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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor : 41 Tahun 2020 

Tentang 

FILLER UNTUK KECANTIKAN DAN PERAWATAN WAJAH 

 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa saat ini, filler sebagai hasil perkembangan tekonologi medis 

untuk kecantikan  dan perawatan banyak dilakukan masyarakat 

dengan ragam tujuan, bahan yang digunakan, serta dampak yang 

ditimbulkan;    

b. bahwa atas praktik tersebut di masyarakat muncul pertanyaan 
seputar hukum filler untuk kecantikan dan perawatan wajah; 

c. bahwa untuk itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang filler untuk kecantikan dan perawatan 
wajah sebagai pedoman; 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT antara lain: 

a. Ayat-ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik, antara lain:  

حْسَنِ 
َ
سَانَ فِي أ

ْ
ن ِ
ْ

قْنَا الْ
َ
ل
َ
دْ خ

َ
ق
َ
قْوِيم  ل

َ
 .ت

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya”. (QS. Al-Tin [95] : 4) 

ذِي 
َّ
نسَانِ مِن طِين   ال ِ

ْ
قَ الْ

ْ
ل
َ
 خ

َ
هُ ۖ وَبَدَأ

َ
ق
َ
ل
َ
يْء  خ

َ
لَّ ش 

ُ
حْسَنَ ك

َ
 أ

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya 

dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah”. (QS. al-

Sajdah [32] : 7) 

b. Ayat-ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. tentang 
bolehnya berhias, antara lain: 

جْنَ  بَرَّ
َ
 ت

َ
نَّ وَلَ

ُ
رْنَ فِي بُيُوتِك

َ
بَرُّجَ وَق

َ
ىٰ ۖ . ... ت

َ
ول
ُ ْ
ةِ الْ جَاهِلِيَّ

ْ
 ال

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 

dahulu … ”. (QS. al-Ahzab [33] : 33) 
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بَاتِ   ِ
ي 
َّ
وَالط لِعِبَادِهِ  رَجَ 

ْ
خ
َ
أ تِي 

َّ
ال  ِ

َّ
 اللَّ

َ
زِينَة مَ  حَرَّ مَنْ  لْ 

ُ
ذِينَ   مِنَ ق

َّ
لِل هِيَ  لْ 

ُ
ق زْقِ ۚ  ِ

الر 

يَاتِ  
ْ

الْ لُ  ِ
فَص 

ُ
ن لِكَ 

َٰ
ذ
َ
ك قِيَامَةِ ۗ 

ْ
ال يَوْمَ   

ً
الِصَة

َ
خ يَا 

ْ
ن الدُّ حَيَاةِ 

ْ
ال فِي  وْم   آمَنُوا 

َ
لِق

مُونَ.
َ
 يَعْل

"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hambaNya dan 

(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?' Katakanlah: 

'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 

dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.' 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui". (QS. al-A`raf [7]: 32)  

c. Ayat yang melarang berlebihan dalam berhias: 

 
ُ
ذ
ُ
بَنِىٓ ءَادَمَ خ  يُحِبُّ  يَٰ

َ
هُ ۥلَ  ۚ إِنَّ

ْ
وٓا

ُ
سْرِف

ُ
 ت

َ
 وَلَ

ْ
رَبُوا

ْ
 وَٱش

ْ
وا

ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِد ٍۢ وَك

ل 
ُ
مْ عِندَ ك

ُ
تَك

َ
 زِين

ْ
وا

سْرِفِينَ 
ُ ْ
 ٱلْ

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan. (QS. al-A’raf [7]: 31) 

d. Ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. melarang untuk 
mengonsumsi dan atau meggunakan sesuatu yang haram, 
antara lain: 

حْمَ 
َ
مَ وَل  وَالدَّ

َ
يْتَة

َ ْ
مُ الْ

ُ
يْك

َ
مَ عَل مَا حَرَّ زِيرِ  إِنَّ

ْ
خِن

ْ
رَّ   وَمَا ال

ُ
مَنِ اضْط

َ
ِ ۖ ف

َّ
يْرِ اللَّ

َ
هِلَّ بِهِ لِغ

ُ
أ

فُورٌ رَحِيمٌ 
َ
َ غ

َّ
يْهِ ۚ إِنَّ اللَّ

َ
مَ عَل

ْ
 إِث

َ
لَ

َ
 عَاد  ف

َ
يْرَ بَاغ  وَلَ

َ
 غ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam 

keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 

ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.  (QS. al-Baqarah [2]: 173) 

حْمُ  
َ
وَل مُ  وَالدَّ  

ُ
يْتَة

َ ْ
الْ مُ 

ُ
يْك

َ
عَل ِمَتْ 

زِيرِ حُر 
ْ
خِن

ْ
    ال

ُ
ة
َ
نِق

َ
نْخ

ُ ْ
وَالْ بِهِ   ِ

َّ
اللَّ يْرِ 

َ
لِغ هِلَّ 

ُ
أ وَمَا 

ى  
َ
عَل بِحَ 

ُ
ذ وَمَا  يْتُمْ 

َّ
ك
َ
ذ مَا   

َّ
إِلَ بُعُ  السَّ لَ 

َ
ك
َ
أ وَمَا   

ُ
طِيحَة وَالنَّ  

ُ
يَة ِ

رَد 
َ
ت
ُ ْ
وَالْ  

ُ
ة
َ
وذ

ُ
وْق

َ ْ
وَالْ

صُبِ  مْ فِسْقٌ ۗ    النُّ
ُ
لِك

َٰ
مِ ۚ ذ

َ
زْلَ

َ ْ
سْتَقْسِمُوا بِالْ

َ
نْ ت

َ
 ... وَأ

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(da-ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu 

menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) 

yang disembelih untuk berhala, karena yang demikian adalah 

perbuatan fasik.... (QS. al-Ma'idah [5]: 3) 
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e. Ayat yang menerangkan bahwa Allah SWT. melarang manusia 
untuk mencelakai dirinya:  

ةِ 
َ
ك
ُ
هْل ى التَّ

َ
مْ إِل

ُ
يْدِيك

َ
قُوا بِأ

ْ
ل
ُ
 ت

َ
 ...... وَلَ

...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan... (QS. al-Baqarah [2]: 195) 

2. Hadis Rasulullah  Saw., antara lain: 

a. Hadis tentang perintah untuk mengonsumsi makanan dan atau 
memakai segala sesuatu dari yang halal: 

اسُ، إِنَّ اَلله   هَا النَّ يُّ
َ
مَ: " أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
الَ رَسُولُ اِلله صَل

َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
عَنْ أ

مَ 
َ
بًا، وَإِنَّ اَلله أ ِ

ي 
َ
 ط

َّ
 يَقْبَلُ إِلَ

َ
بٌ لَ ِ

ي 
َ
مَرَ  ط

َ
ؤْمِنِينَ بِمَا أ

ُ ْ
الَ: }يَا    بِهِ رَ الْ

َ
ق
َ
رْسَلِينَ، ف

ُ ْ
الْ

عَلِيمٌ{   ونَ 
ُ
عْمَل

َ
ت بِمَا  ي  ِ

 
إِن صَالِحًا،  وا 

ُ
وَاعْمَل بَاتِ  ِ

ي 
َّ
الط مِنَ  وا 

ُ
ل
ُ
ك سُلُ  الرُّ هَا  يُّ

َ
أ

مْ{ ]البقرة:  51]الْؤمنون:  
ُ
نَاك

ْ
بَاتِ مَا رَزَق ِ

ي 
َ
وا مِنْ ط

ُ
ل
ُ
ذِينَ آمَنُوا ك

َّ
هَا ال يُّ

َ
الَ: }يَا أ

َ
[ وَق

رَ 172
َ
ك
َ
مَّ ذ

ُ
،   [ ث ِ

مَاءِ، يَا رَب  ى السَّ
َ
بَرَ، يَمُدُّ يَدَيْهِ إِل

ْ
غ
َ
 أ
َ
عَث

ْ
ش

َ
فَرَ أ جُلَ يُطِيلُ السَّ الرَّ

ى  
َّ
ن
َ
أ
َ
حَرَامِ، ف

ْ
ذِيَ بِال

ُ
بَسُهُ حَرَامٌ، وَغ

ْ
رَبُهُ حَرَامٌ، وَمَل

ْ
عَمُهُ حَرَامٌ، وَمَش

ْ
، وَمَط ِ

يَا رَب 

لِكَ؟ " )رواه مسلم(
َ
  يُسْتَجَابُ لِذ

Dari Abu Hurairah ra. berkata: “Rasululluah Saw. bersabda”: 

“Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib 

(baik), tidak akan menerima kecuali yang thayyib (baik dan 

halal); dan Allah memerintahkan kepada orang beriman segala 

apa yang Ia perintahkan kepada para rasul. Ia berfirman, 'Hai 

rasul-rasul! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal) dan 

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun [23]: 51), 

dan Allah swt berfiman pula, 'Hai orang yang beriman! Makanlah 

di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu...' 

(QS. al-Baqarah [2]: 172).  Kemudian Nabi menceritakan seorang 

laki-laki yang melakukan perjalanan panjang, rambutnya acak-

acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan 

tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tuhan...' (Berdoa dalam 

perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya 

dikabulkan oleh Allah-pen.). Sedangkan, makanan orang itu 

haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu 

menyantap yang haram. (Nabi memberikan komentar), 'Jika 

demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan 

doanya?" (HR. Muslim dari Abu Hurairah)  
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b. Hadis yang menyatakan bahwa Allah SWT itu Maha indah dan 
senang keindahan: 

، عَنِ النَّ    عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُود 
َ
ة جَنَّ

ْ
لُ ال

ُ
 يَدْخ

َ
الَ : لَ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي 

وْبُهُ  
َ
ونَ ث

ُ
نْ يَك

َ
جُلَ يُحِبُّ أ الَ رَجُلٌ: إِنَّ الرَّ

َ
ة  مِنْ كِبْر  ق رَّ

َ
الُ ذ

َ
ق
ْ
بِهِ مِث

ْ
ل
َ
انَ فِي ق

َ
مَنْ ك

جَ 
ْ
ال يُحِبُّ  جَمِيلٌ  »إِنَّ اَلله  الَ: 

َ
ق  ،

ً
حَسَنَة هُ 

ُ
عْل

َ
وَن ، حَسَنًا  ِ

حَق 
ْ
ال رُ 

َ
بَط كِبْرُ 

ْ
ال مَالَ، 

اسِ«.)رواه مسلم(  النَّ
ُ
مْط

َ
  وَغ

Dari Abdullah Ibnu Mas’ud ra dari Nabi Saw. beliau bersabda: 

“Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik 

kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat bertanya: 

“Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik. 

Rasulullah Saw. menjawab: “Allah SWT itu indah dan menyukai 

keindahan. Kesombongan adalah menghinakan kebenaran dan 

merendahkan orang lain”. (HR. Muslim)  

c. Hadis-hadis yang menganjurkan manusia untuk berhias, antara 
lain: 

  
ً

ى رَجُلَ
َ
رَأ
َ
مَ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

َّ
ا رَسُولُ اللَّ

َ
ان
َ
ت
َ
الَ: أ

َ
، ق ِ

َّ
عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّ

 
ً

ى رَجُلَ
َ
عْرَهُ، وَرَأ

َ
نُ بِهِ ش ِ

 
ا مَا يُسَك

َ
انَ يَجِدُ هَذ

َ
مَا ك

َ
الَ: »أ

َ
ق
َ
عْرُهُ ف

َ
قَ ش فَرَّ

َ
دْ ت

َ
ا ق

ً
عِث

َ
ش

يِهِ ثِيَابٌ 
ْ
رَ وَعَل

َ
وْبَهُ آخ

َ
سِلُ بِهِ ث

ْ
ا يَجِدُ مَاءً يَغ

َ
انَ هَذ

َ
مَا ك

َ
الَ أ

َ
ق
َ
، ف

ٌ
ة
َ
أبو  . )رواه وَسِخ

 داود( 

Dari Jabir ra. berkata: “Rasulullah Saw. mendatangi kami, lalu 

beliau melihat seorang lelaki yang rambutnya kusut (acak-

acakan). Lalu beliau bersabda; Tidakkah lelaki ini memiliki 

sesuatu yang dapat dia gunakan untuk merapikan rambutnya? 

Jabir berkata; beliau juga melihat lelaki yang berpakaian kotor, 

maka beliau juga bersabda; Tidakkah lelaki ini memiliki sesuatu 

yang dapat dia gunakan untuk mencuci bajunya?” (HR. Abu 

Daud) 

مْ  
ُ
ك نَا يَوْمًا: »إِنَّ

َ
الَ ل

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ةِ: إِنَّ رَسُولَ اِلله صَل لِيَّ

َ
حَنْظ

ْ
الَ ابْنُ ال

َ
... وَق

  
ً
امَة

َ
مْ ش

ُ
ك نَّ

َ
أ
َ
وا ك

ُ
ون

ُ
ك
َ
ى ت مْ حَتَّ

ُ
مْ وَلِبَاسَك

ُ
ك
َ
صْلِحُوا رِحَال

َ
أ
َ
مْ، ف

ُ
وَانِك

ْ
ى إِخ

َ
ادِمُونَ عَل

َ
ق

اسِ،  شَ« )رواه الطبراني(فِي النَّ فَحُّ  التَّ
َ

فُحْشَ وَلَ
ْ
 يُحِبُّ ال

َ
إِنَّ اَلله لَ

َ
 ف

… Handhalah berkata: Rasulullah Saw. bersabda kepada kami 

pada hari itu: “Sesungguhnya engkau semua akan mendatangi 

saudara-saudaramu -yakni sesama kaum mu'minin- maka 

perbaguskanlah kendaraanmu serta perbaguskan pulalah 

pakaianmu, sehingga engkau nampak paling indah di kalangan 

para manusia, karena sesungguhnya Allah itu tidak menyukai 

kepada keburukan -baik dalam ucapan, pakaian, tingkah laku 

dan lain-lain- juga tidak menyukai sesuatu yang sengaja 

dimaksudkan untuk mengakibatkan keburukan.” (HR. al-

Thabrani) 
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يَّ  
َ
إِل يُدْنِي   ،

َ
ف

َ
اعْتَك ا 

َ
إِذ مَ، 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل ى اُلله 

َّ
بِيُّ صَل النَّ انَ 

َ
تْ: »ك

َ
ال
َ
ق  ،

َ
ة

َ
عَائِش عَنْ 

 
َّ

بَيْتَ إِلَ
ْ
لُ ال

ُ
 يَدْخ

َ
انَ لَ

َ
هُ، وَك

ُ
ل ِ
رَج 

ُ
أ
َ
سَهُ ف

ْ
سَانِ« رَأ

ْ
ن ِ
ْ

 لِحَاجَةِ الْ

Dari Aisyah ra. berkata, " Nabi Saw. apabila beri'tikaf, maka dia 

mendekatkan kepalanya kepadaku, lalu aku menyisirnya, dan 

beliau tidak masuk rumah kecuali untuk buang hajat." (HR. 

Muslim) 

d. Umumnya hadis yang melarang berbuat curang (al-ghisy): 

الَ: »
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
نَّ رَسُولَ اِلله صَل

َ
: أ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
يْسَ    ...عَنْ أ

َ
ل
َ
نَا ف شَّ

َ
وَمَنْ غ

ا«  )رواه مسلم(  مِنَّ

 Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “… 

siapa yang berbuat curang, maka tidak termasuk umatku.” (HR. 

Muslim) 

e. Hadis-hadis yang menerangkan macam-macam berhias  diri 
yang tidak diperbolehkan, antara lain: 

: قال  عنه  الله  رض ي  مسعود  بن  الله  عبد  ُ    عن 
َّ

اللَّ عَنَ 
َ
  الوَاشِمَاتِ »ل

)رواه    » ِ
َّ

قَ اللَّ
ْ
ل
َ
خ رَاتِ  ِ

ي 
َ
غ
ُ
الْ حُسْنِ، 

ْ
لِل جَاتِ  ِ

 
تَفَل

ُ
وَالْ صَاتِ  ِ

تَنَم 
ُ
وَالْ سْتَوْشِمَاتِ، 

ُ
وَالْ

  البخاري(

Dari Abdullah ibnu Mas’ud ra. Ia berkata: “Allah SWT melaknat 

orang-orang perempuan yang membuat tato dan yang meminta 

membuat tato, mencabut rambut alis, serta yang berupaya 

merenggangkan gigi supaya kelihatan bagus, yang mengubah 

ciptaan Allah. (HR. al-Bukhari) 

  ِ
َّ

ىعن ابْنِ مَسْعُود  رض ي الله عنه قال :  سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ
َّ
مَ    صَل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
اللَّ

وَا
ْ
امِصَةِ وَال هَى عَن النَّ

َ
. )رواه أحمد( ن  مِنْ دَاء 

َّ
وَاشِمَةِ إِلَ

ْ
ةِ وَال

َ
وَاصِل

ْ
  شِرَةِ وَال

Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. Ia berkata: “saya mendengar 

Rasulullah Saw melarang perempuan yang mencabut rambut 

alis, meratakan gigi, menyambung rambut & membuat tato, 

kecuali karena sakit. (HR. Ahmad) 

f. Hadis tentang bolehnya melakukan perbuatan yang dilarang 
karena kedaruratan atau karena hajah syar’iyah: 

بِـيْ   عَنْ  
َ
بْنِ سِنَان   سَعِيْد    أ مَالِكِ  بْنِ  ِ  سَعْدِ  دْرِي 

ُ
ـخ

ْ
رَسُوْلَ     ال نَّ 

َ
أ عَنْهُ  يَ اُلله  رَض ِ

الَ :
َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ـى اُلله عَل

َّ
 ضِرَارَ  اِلله صَل

َ
 ضَرَرَ وَلَ

َ
)رواه الدراقطني و البيهقي و   لَ

 الحاكم(

Dari Abû Sa’îd Sa’d bin Mâlik bin Sinân al-Khudri ra., Rasûlullâh 

Saw. bersabda, “Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh 

membahayakan orang lain  ”.(HR. al-Dâraquthni, al-Baihaqi, al-

Hakim)  
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يَوْمَ  فُهُ 
ْ
ن
َ
أ طِعَ 

ُ
»ق سْعَدَ، 

َ
أ بْنَ   

َ
جَة

َ
عَرْف هُ  جَدَّ نَّ 

َ
أ  ،

َ
ة
َ
رَف

َ
ط بْنِ  حْمَنِ  الرَّ عَبْدِ  عَنْ 

يْهِ،  
َ
نَ عَل

َ
ت
ْ
ن
َ
أ
َ
، ف فًا مِنْ وَرِق 

ْ
ن
َ
 أ
َ
ذ
َ
خ اتَّ

َ
بِ، ف

َ
لَ

ُ
ك
ْ
مَ، ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل مَرَهُ النَّ

َ
أ
َ
ف

« )رواه أبو داود(  هَب 
َ
فًا مِنْ ذ

ْ
ن
َ
 أ
َ
ذ
َ
خ اتَّ

َ
 ف

Dari Abdurrahman bin Tharafah : “Bahwasanya kakeknya, 

Arfajah bin As’ad, hidungnya terpotong, lalu dia memasang 

hidung palsu dari perak dan ternyata menimbulkan bau tidak 

sedap. Kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk 

memakai hidung palsu dari emas”. (HR. Abu Dawud) 

3. Kaidah fiqh:  

رَرِ   رَرُ لَ يُزالُ بالضَّ  الضَّ

Kemudlaratan tidak dihilangkan dengan kemudlaratan.  

ل   زَّ
َ
ن
ُ
 قدْ ت

ُ
ة الضرورةِ الحاجَة

َ
زِل
ْ
 كانتْ  من

ً
  عامة

ً
 أو خاصة

Sesuatu yang dibutuhkan (al-Hajah) bisa dihukumi seperti dlarurat 

secara umum maupun khusus. 

  كابِ تِ هما ضررًا بارْ ظمُ أعْ  يَ تانِ رُوعِ سدَ فْ مَ   تْ ضَ إذا تعارَ 
َ
هماأخ ِ
  ف 

Jika dihadapkan pada dua kerusakan atau kebinasaan (mafsadah), 

maka mafsadah yang lebih besar harus dihindari dengan cara 

mengambil  mafsadah yang lebih ringan. 

ياءِ  
ْ
لْش

ْ
، وَفيِ ا

ُ
لِْبَاحَة

ْ
ياءِ النَافِعَةِ ا

ْ
صْلُ فيِ الْش

َ
لْ
َ
  ارةِ الضَّ ا

ْ
 ال

ُ
  .حُرْمَة

Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal 

sesuatu yang berbahaya adalah haram.  

صْلُ فيِ ا 
َ
لْ
َ
ى الحُرْمَة الْ ا

َ
، مَا لمْ يَقُمْ دَليْلٌ مُعْتَبَرٌ عَل

ُ
لِْبَاحَة

ْ
ياءِ ا

ْ
 ش

Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil 

muktabar yang mengharamkannya. 

  هاالْمُورُ ِبمَقاصِدِ 

(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya. 

صْلُ فِي  
َ
 الْالْ

ُ
حة

َ
  نافعِ  الِْبا

Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh.  

Memperhatikan : 1. Pendapat Imam Syafii dala kitab al-Umm juz 1 hal. 46: 

   فإنْ 
َ
   بتَ ه دمًا، فنَ لدِ جِ   تَ تحْ   خلَ دْ أ

َّ
 ،  حمُ عليه الل

َ
  دَ عيْ ، ويُ ذلك الدمَ   جَ خرِ يُ   أنْ   يهِ فعل

  صلَة   كلَّ 
َّ

 مِ الدَّ  ذلكَ   ها معَ صلَ

Artinya: “Jika seseorang memasukkan darah ke dalam kulitnya lantas 

tumbuh daging di atasnya, maka wajib baginya untuk mengeluarkan 

darah tersebut dan wajib baginya mengulang sholat yang dilakukan 

saat darah itu menyertainya”.  

 

 

 



Fatwa Filler untuk Kecantikan dan Perawatan Wajah | 7 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
 

2. Pendapat Ibnu Hajar al-Asqalany dalam kitab Fath al-Bari juz 10 hal. 

377 dan 378:  

رَرُ   بِهِ الضَّ يَحْصُلُ  مَا  لِكَ 
َ
ذ مِنْ  نَى 

ْ
ث
َ
وَيُسْت الَ 

َ
 ق

ُ
ة ذِيَّ

َ ْ
وْ    وَالْ

َ
أ  
ٌ
زَائِدَة هَا سِنٌّ 

َ
ل ونُ 

ُ
يَك مَنْ 

َ
ك

  
ٌ
ة
َ
وِيل

َ
عِيقُهَاط

ُ
وْ    ت

َ
ؤْذِيهَا أ

ُ
 ت
ٌ
وْ إِصْبَعٌ زَائِدَة

َ
لِ أ

ْ
ك
َ ْ
هَا فِي الْ

ُ
ؤْلِْ

ُ
ا    ت

َ
جُلُ فِي هَذ لِكَ وَالرَّ

َ
يَجُوزُ ذ

َ
ف

خِيرِ 
َ ْ
 .الْ

Bahwa dikecualikan dari haramnya merubah ciptaan Allah, bila ada 

mudharat dan sakit, seperti adanya gigi tambahan atau terlalu 

panjang pada seseorang yang mengganggunya saat makan atau 

adanya jari lebih yang mengganggu seseorang, maka boleh untuk 

dihilangkan.  

تُ 
ْ
ل
ُ
يُسْتَحَبُّ ق بَلْ  تُهَا 

َ
إِزَال يْهَا 

َ
عَل يَحْرُمُ   

َ
لَ

َ
 ف

ٌ
ة
َ
عَنْفَق وْ 

َ
أ ارِبٌ 

َ
وْ ش

َ
أ  
ٌ
لِحْيَة ةِ 

َ
مَرْأ

ْ
لِل بَتَ 

َ
ن ا 

َ
  إِذ

 عَنْ 
َ

لَ
َ
مَتَى خ

َ
 ف

َّ
مِهِ وَإِلَ

ْ
وْجِ وَعِل نِ الزَّ

ْ
دٌ بِإِذ يَّ

َ
هُ مُق

ُ
ق

َ
لَ
ْ
لِكَ وَإِط

َ
دْلِيسِ  ذ  . مُنِعَ لِلتَّ

Jika pada wajah perempuan tumbuh jenggot, kumis, atau bulu di 

bawah bibir bawah maka boleh untuk menghilangkannya, bahkan 

disunnahkan atas izin suami dan tetap boleh dihilangkan bila tidak 

diiznkan asal tidak untuk menipu “tadlis”. 

3. Pendapat al-Imam al-Uyaini dalam kitab ‘Umdatu al-Qary juz 20 hal. 

193: 

 يُ 
َ

دْوِيَةِ مْنَع مِ وَلَ
َ ْ
   ن الْ

ُ
تِي ت

َّ
   زيلُ ال

َ
   الكلف

ُ
ِ حَ وت

وَجْهَ س 
ْ
   ن ال

ُ
خذ

َ
ا أ

َ
ذ
َ
وْج، وَك عْر مِنْهُ،   للزَّ

 
الش

   ئلتْ وسُ 
ُ
ة

َ
   عَائِش

َ
عَنْهَا عَن ق ى 

َ
عَال

َ
ت ي الله  يْءٌ   شرِ رَض ِ

َ
انَ ش 

َ
ك ت: إِن 

َ
ال
َ
ق
َ
وَجْه ف

ْ
ت  لدَ وُ   ال

 يحِ 
َ

لَ
َ
رَاجُ  لُّ وَهُوَ بهَا ف

ْ
هَا إِخ

َ
يْءٌ ل

َ
انَ ش 

َ
  ه، وَإِن ك

َ
  حدث

َ
سَ ف

ْ
 بَأ

َ
 . هبقشرِ  لَ

Dan tidak dilarang menggunakan obat-obatan untuk menghilangkan 

kemerah-merahan pada kulit wajah dan untuk membuat bagus 

wajah seorang istri demi suaminya. Demikian pula tidak dilarang 

membersihakan bulu yang tumbuh pada wajahnya. Aisyah ra. pernah 

ditanya tentang mencukur bulu pada wajah, beliau menjawab: “Jika 

itu tumbuh sejak lahir maka tidak boleh dicukur, tetapi jika 

tumbuhnya tidak sejak lahir maka boleh dicukur”.  

4. Pendapat al-Syaukani dalam kitab Nailu al-Authar juz 6 hal. 229 dan 

230:  

صْدِ  
َ
لِق انَ 

َ
ك ا 

َ
إذ فِيمَا  هُوَ  مَا  إنَّ ورَ 

ُ
ك
ْ
ذ
َ ْ
الْ حْرِيمَ  التَّ نَّ 

َ
أ اهِرُهُ 

َ
ظ  ) دَاء  مِنْ   

َّ
)إلَ هُ: 

ُ
وْل

َ
ق

  
َ

حْسِينِ لَ   التَّ
َ

هُ لَ نَّ
َ
« أ ِ

َّ
قَ اللَّ

ْ
ل
َ
رَاتِ خ ِ

ي 
َ
غ
ُ ْ
وْلِهِ: »الْ

َ
اهِرُ ق

َ
، وَظ م  يْسَ بِمُحَرَّ

َ
هُ ل إِنَّ

َ
ة  ف

َّ
لِدَاء  وَعِل

يْهَا
َ
تِي عَل

َّ
فَةِ ال ِ

ةِ عَنْ الص 
َ
ق
ْ
خِل

ْ
يْء  مِنْ ال

َ
يِيرُ ش 

ْ
غ
َ
  يَجُوزُ ت

(kecuali karena penyakit) Bahwa haramnya merubah ciptaan Allah 

itu karena untuk tujuan estetik semata, jika itu dilakukan karena 

adanya penyakit maka boleh dilakukan.  
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5. Pendapat Abu al-Husain Yahya bin Abu al-Khoir bin Salim al-Syafii 

dalam kitab al-Bayan fi Madzhab al-Syafii jilid 2 hal. 93-94: 

 إِ 
َ
 ذ

ْ
 ا ان
َ
 عَ   رَ سَ ك

ْ
   ، أوْ انَ وبَ   هُ مُ ظ

َ
 سق

َ
   لَ دِ  بَ يُ   ه، فأراد أنْ نُّ سِ   تْ ط

َ
  ها عظمًا آخر، فإنْ انَ مك

 
ْ
 مًا طاهِ كان عظ

َ
 رًا، ك

ْ
  يوانِ الحَ  مِ عظ

ْ
 الْأ
ُ
  لِ وْ ك

َّ
  وإنْ  .ازجَ  كاةِ بعد الذ

ْ
سًا،  مًا نجِ كان عظ

   ظمِ كعَ 
َ
   -  تةِ يْ الْ

َ
 حُ إذا قلنا: ت

ُّ
   ، فإنْ زْ يجُ   لمْ   نزيرِ والخِ   الكلبِ   ظمِ أو عَ   -ه الروح  ل

َ
  علَ ف

 يَ   لمْ   ذلك، فإنْ 
ْ
 مَ لزِ   مُ اللحْ   عليهِ   مْ تحِ ل

ْ
 اِ   وإنْ  ،  ه بلَ خلَف  عُ ه قل

ْ
   تحمَ ل

َّ
م،  حْ عليه الل

  لمْ  فإنْ 
ْ
 التَّ  يخف

ُ
 مِ   لف

ْ
 مَ ه لزِ عِ ن قل

ْ
 .هعُ ه قل

Jika tulang seseorang pecah dan lepas, atau giginya copot, lalu dia 

ingin menggantinya dengan tulang yang lain. Jika tulang pengganti 

itu berasal dari hewan yang halal maka hukumnya boleh. Dan jika 

tulang pengganti berasal dari tulang najis (seperti: tulang bangkai, 

tulang anjing, atau tulang babi) maka hukumnya tidak boleh. 

Andaikan dia telah menggantinya dengan yang najis, dan tulang 

tersebut belum dililit daging maka wajib dilepas. Andaikan tulang 

tersebut sudah dililit daging, maka wajib dilepas jika tidak 

membahayakan. 

6. Pendapat Syekh Abdul Karim Zaidan dalam kitab al-Mufashshal fi 

Ahkam al-Mar’ah wa al-Bait al-Muslim fi al-Syariah al-Islamiyah:  

 حَرْق   
َ
تِيجَة

َ
اهِرَة  مِنْ بَدَنِهَا ن

َ
جْزَاء  ظ

َ
وْ بِأ

َ
وِيهِ فِي وَجْهِهَا أ

ْ
ش

َّ
يْء  مِنَ الت

َ
 بِش 

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
صَابُ الْ

ُ
دْ ت

َ
ق

اقُ احْ 
َ
يُط

َ
وِيهُ لَ

ْ
ش

َّ
ا الت

َ
وْ مَرَض  وَهذ

َ
وْ جَرْح  أ

َ
 تِمَاأ

َ
بُهُ مِنْ أ ِ

ا يُسَب 
َ
هُ لِْ

ُ
ةِ  ذ ل

َ
مَرْأ

ْ
  لِل

ى مَعْنَوِي 

ى 
َ
اتُ إِل عَمَلِيَّ

ْ
تْ هَذِهِ ال دَّ

َ
وْ أ

َ
وِيهِ وَل

ْ
ش

َّ
ا الت

َ
ةِ هَذ

َ
زَال ة  لِِْ ات  جِرَاحِيَّ هَلْ يَجُوزُ إِجْرَاءُ عَمَلِيَّ

َ
  ف

ذِي حَصَ 
َّ
وِيهِ ال

ْ
ش

َّ
 الت

ُ
ة
َ
إِزَال لَ  وَّ

َ ْ
صْدَ الْ

َ
ق
ْ
نَّ ال

َ
جْمِيلِ لِْ حْسِينِ وَالتَّ يْء  مِنَ التَّ

َ
ى  ش  لَ وَحَتَّ

ةِ  
َ
حْسِينِ بِإِزَال يْء  مِنَ التَّ

َ
حْصِيلُ ش 

َ
اتِ ت عَمَلِيَّ

ْ
 مِنْ إِجْرَاء  مِنْ هذِهِ ال

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
صَدَتِ الْ

َ
وْ ق

َ
ل

حْسِينِ وَجْهِهَ 
َ
ةِ فِي ت

َ
رْأ
َ ْ
 الْ

َ
بَة

ْ
نَّ رَغ

َ
بَاحِ لِْ

ُ ْ
اتُ فِي دَائِرَةِ الْ عَمَلِيَّ

ْ
ى هذِهِ ال

َ
تَبْق

َ
وِيهِ ف

ْ
ش

َّ
ا الت

َ
ا  هذ

قُ وَجْه  
ْ
هَا حَل

َ
ةِ وَل

َ
حَنَابِل

ْ
 جَاءَ فِي فِقْهِ ال

ٌ
حْمِ جَائِزَة

َ
حْسِينِهِ وَت

َ
هِ وَت ِ

 يرِهِ وَحَف 

“Seorang perempuan terkadang mengalami suatu cacat di muka, 

atau anggota badannya yang luar, akibat luka bakar, luka robek, 

atau penyakit lain. Cacat ini tidak bisa dibiarkan oleh seorang 

perempuan karena menyebabkan tekanan batin baginya. Maka 

apakah ia boleh menempuh operasi untuk menghilangkannya? 

Operasi tersebut boleh ditempuhnya, meskipun akan mengarah pada 

mempercantik dan memperelok diri. Sebab, tujuan utamanya 

menghilangkan cacat. Bahkan, andaikata dengan operasi itu ia 

berniat untuk mempercantik diri dengan hilangnya cacat tersebut, 

maka operasi itu tetap dalam taraf diperbolehkan. Sebab 

kecenderungan perempuan mempercantik wajahnya diperbolehkan. 

Dalam fiqh madzhab Hanbali ada keterangan, ‘Bagi perempuan 

boleh mencukur (rambut) wajah, mengikisnya sampai habis, 

mempercantik dan memerahkannya”. 
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7. Penjelasan dr. Budiman, Sp. BP-RE (K), MARS, Ketua Perhimpunan 

Bedah Plastik, dan dr. Sidik Setiamihardja SP.B. Sp.BP-RE (K) & dr. 

Imam Susanto, Sp. B. Sp. BP-RE (K), Majelis Kehormatan 

Perhimpunan Dokter Spesialis Bedah Plastik Rekonstruksi dan 

Estetik Indonesia (PERAPI) tanggal 1 Agustus 2018. 

8. Penjelasan dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin 

Indonesia (Perdoski) pada tanggal 11 Maret 2020 tentang Tanam 

Benang, Penggunaan Botox, Penggunaan Filler, Bulu Mata Palsu dan 

Wig, Tanam Bulu Mata, Tanam Rambut, Sambung Rambut, Sulam 

Bibir, serta Sulam Alis dalam Perawatan Kecantikan, yang di 

antaranya: 

a. Filler adalah bahan yang digunakan untuk memperbaiki atau 

mengisi kekurangan volume pada dermis dan lemak subkutan. 

Filler dapat digunakan sebagai modalitas tunggal ataupun 

dikombinasikan dengan tindakan lain: laser, thread lift, atau 

injeksi toksin botulinum. 

b. Manfaat filler di antaranya: efek kulit akibat penuaan (kerut dan 

kempot), parut hipertrofik pasca akne, pasca varisela atau pasca 

trauma operasi/kecelakaan, memperbaiki kontur kulit yang 

asimetris pada bibir, dagu, dan pipi. 

c. Filler yang menggunakan bahan asam hyaluronat (hyaluronic 

acid atau HA) dapat berfungsi untuk memancungkan hidung, 

melancipkan dagu, meniruskan wajah, menipiskan atau 

mempertebal bibir, dan siftanya temporer. 

d. Waktu yang dibutuhkan hingga efek filler berbeda pada tiap 

orang. Pada umumnya, efek sudah terlihat dalam beberapa hari, 

dan akan bertahan selama kurang lebih 5-6 bulan. 

9. Keputusan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 tentang Standar Kehalalan 

Produk Kosmetika dan Penggunaannya. 

10. Keputusan Fatwa MUI No. 01 Tahun 2010 tentang Mikroba dan 

Produk Mikrobial. 

11. Keputusan Fatwa MUI No. 11, 12, dan 13 Tahun 2019 tentang 

Transplantasi. 

12. Keputusan Fatwa MUI No. 11 Tahun 2020 tentang Bedah Plastik. 

13. Keputusan Fatwa MUI No. 21 Tahun 2020 tentang Suntik Botox 

untuk Kecantikan dan Perawatan. 

14. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam  beberapa 

Sidang Komisi Fatwa yang berakhir pada tanggal 29 Juli 2020.   
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG FILLER UNTUK KECANTIKAN DAN PERAWATAN 

WAJAH 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 

Filler adalah perawatan kecantikan yang dilakukan dengan cara 

menyuntikkan zat sintetis atau alami ke dalam garis, lipatan, dan 

jaringan wajah untuk mengurangi munculnya kerutan dan untuk 

mengembalikan vitalitas wajah yang berkurang seiring bertambahnya 

usia. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Filler yang digunakan untuk merubah ciptaan Allah SWT seperti 

memancungkan hidung, melancipkan dagu, meniruskan wajah,  

menipiskan atau mempertebal bibir, dan/atau untuk tujuan yang 

dilarang secara syar’i,  hukumnya haram. 

2. Filler yang digunakan untuk kecantikan dan perawatan seperti 

menghaluskan kerutan pada wajah, menyamarkan luka  bekas 

jerawat atau cacar air, mengisi cekungan di bawah area mata, atau 

untuk menyamarkan aib pada wajah dan/atau memperbaikinya, 

hukumnya boleh dengan syarat:  

a. tidak bertentangan dengan tujuan syariat; 

b. menggunakan bahan yang halal dan  suci; 

c. tidak membahayakan bagi diri sendiri, orang lain, dan/atau 

lingkungan; dan 

d. dilakukan oleh tenaga ahli yang kompeten dan amanah. 

3. Filler yang berdampak pada terjadinya bahaya (dlarar), penipuan 

(tadlis), ketergantungan (idman), atau hal yang diharamkan, 

hukumnya haram. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Tenaga ahli dan umat Islam yang melaksanakan filler agar 

memedomani fatwa ini dalam prakteknya. 

2. Lembaga Pemeriksa Halal diminta menjadikan fatwa ini sebagai 

pedoman pemeriksaan (auditing) dalam sertifikasi halal terhadap 

bahan yang digunakan untuk kepentingan filler yang dibolehkan. 
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Keempat : Ketentuan Penutup  

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan 

diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.   

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

Ditetapkan di :  Jakarta 

Pada tanggal :  1 Dzulhijjah  1441 H. 

        22 Juli             2020 M. 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 

 
Ketua,       Sekretaris, 

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A  DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, M.A 

Mengetahui, 

DEWAN PIMPINAN  
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

 
Wakil Ketua Umum,                      Sekretaris Jenderal, 

 KH. MUHYIDDIN JUNAEDI, M.A    DR. H. ANWAR ABBAS, M.M, M. Ag 

 


